BAB III1
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode dan rancangan
penelitian, populasi dan sample penelitian, variabel penelitian
dan definisi operasional, instrumen penelitian, pengumpulan data

penelitian, dan tehnik analisa data.

A. Metode dan Rancangan penelitian.
Sesual dengan Judul dan tujuan penelitian yvang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka metode yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen. Menurut Nana
Sudjana dan Ibrahim. (19839. 19) metode eksperimen merupakan suatu
metode yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih ,
atau mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.
Metode eksperimen ini bersifat prediktif, dimana ada =uatu
hipotesis atau lebih yang diajukan dan menyatakan sifat dari
hubungan variabel yang diharapkan. Dalam penelitian ini secara
sengaja dan sistematik dibuat suatu variabel perlakuan
(manipulasi) dalam suatu peristiwa alamiah, kemudian konsekwensi
dari perlakuan tersebut diamati.
Lebih lanjut Nana Sudjana dan Ibrahim menjelaskan bahwa ada 3
ciri pokok penelitian eksperimen yaitu :1).Adanya variabel bebas
vang dimanipulasikan ;2).adanya pengendalian/pengontrolan semua
variabel lain kecuali variabel bebas ;3).adanya pengamatan

/pengukuran terhadap variabel terikat sebagai efek dari variabel

108



bebas.

Tetapi dalam penelitian ini eksperimen yang digunakan bukanlah
merupakan penelitian eksperimen murni karena mengingat tidak
mungkin menempatkan subjek penelitian dalam situasi laboratorium
murni yang sama sekali memisahkan subjek dari 1lingkungan
sosialnya selama diberi perlakuan eksperimental. Atas dasar
alasan diatas maka dipilih metode penelitian kuasi eksperiment
atau eksperimen semu, dengan metode ini pengontrolan disesuaikan
dengan kondisi yang ada (situasional).

Sedangkan rancangan atau design penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Design Pretest — Posttest One Group.
Jadi hanya menggunakan satu kelompok eksperimen. Pemilihan
design ini sesual dengan Judul penelitian, dimana aspek
kepribadian menjadi salah satu variabel yang akan diteliti. Dan
karena individu memiliki ciri kepribadian yang khas maka tidak
mungkin dibentuk kelompok kontrol yang subjeknya memiliki ciri
kepribadian yang sama dengan subjek pada kelompok eksperimen.
Sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan Ibrahim dengan design ini
dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat sebelum
perlakuan diberikan (Pretest); 2) Memberikan perlakuan eksperimen
kepada para subjek (Variabel X); dan 3) Memberikan test 1lagi
untuk mengukur variabel terikat, setelah perlakuan (Posttest).

Perbedaan-perbedaan yang disebabkan karena penerapan perlakuan
eksperimen ditentukan dengan membandingkan skor-skor pretest dan

psot test yang dihasilkan dari alat ukur yang sama.
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Design tersebut dapat digambarkan sebagai berikut -

Pretest Perlakuan (manipulasi) Posttest

X1 Y X2

Dengan rancangan ini tidak dilakukan kontrol penuh terhadap semua

variabel independent. Tetapi walaupun demikian ,variabel-variabel

vang dikontrol dalam penelitian ini hanya mencakup aspek-aspek

sebagai berikut

a. Homogenitas sasaran yaitu pegawai negri BKKBN dengan jabatan
sebagai petugas lapangan KB.

b. Usia 8sasaran adalah tergolong dewasa dengan batas usia
antara 25 - 30 tahun.

c. Mempunyai tingkat pendidikan Sarjana.

d. Pengalaman kerja sebagai petugas lapangan KB baru dijalankan
selama kurang lebih 3 tahun.

e. Telah mengikuti pelatihan dasar.

Yang menjadi variabel bebas atau variabel eksperimen/perlakuan
dalam penelitian ini adalah kegiatan pelatihan komunikasi antar
pribadi dengan menggunakan metode pendekatan "“Experiential
learning".

Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kepribadian dan
kemampuan petugas lapangan KB dalam melakukan komunikasi antar
pribadi. Oleh karena itu faktor-faktor yvang diukur sebelum
treatment (Pretest) mencakup :

1). Ciri-ciri kepriba&ian petugas KB

111



2).

3).

Dan
mencakup

1).

2).
3).

Pengetahuan petugas KB tentang komunikasi interpersonal.

Ketrampilan petugas KB tentang komunikasi interpersonal.

faktor-faktor yang diukur setelah treatment (Post test)

Pengetahuan petugas KB tentang komunikasi interpersonal.

Ketrampilan petugas KB tentang komunikasi interpersonal.

Tingkah laku petugas KB dalam kaitannya dengan pelaksanaan

tugas dan fungsinya.

Dengan demikian prosedur penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut

L.

2).

3).

Tahap pre test atau sebelum perlakuan dilakukan kegiatan :

a.

b).

c).

Pemeriksaan psikologi terhadap sasaran untuk
mendapatkan data mengenai karakteristik kepribadian
sasaran penelitian.

Test pengetahuan awal tentang komunikasi interpersonal.
Observasi ketrampilan awal tentang komunikasi

interpersonal.

Tahap eksperiment atau perlakuan dilakukan pelatihan dengan

menggunakan metode "Experiential learning'.

Tahap post test atau setelah perlakuan dilakukan kegiatan :

a).

b).

c).

Test pengetahuan akhir tentang komunikasi
interpersonal. |

Observasi ketrampilan akhir tentang komunikasi
interpersonal.

Observasi tingkah laku sasaran penelitian dalam
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pelaksanaan tugas dan fungsinya, terutama dalam
melakukan pendekatan pada tokoh masyarakat, prenyuluhan
individu pada sasaran Program KB dan pembinaan kelompok

institusi masyarakat.

B. Populasi dan sampel penelitian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh petugas KB yang ada
diKotamadya Bandung khususnya yang memiliki karakteristik sampel
seperti telah diuraikan pada halaman 94. Populasi tersebut
berjumlah 20 orang. Mengingat penelitian ini merupakan penerapan
suatu model pengembangan pribadi dengan menggunakan metode
"Experiential learning”, Seperti telah diuraikan sebelumnya |,
maka penerapan perlakuan ini menuntut Jumlah peserta dalam skala
kecil. Dengan demikian jumlah populasi yang ada seluruhnya dapat

digunakan sebagai responden penelitian.

C. Definisi operasional.

Dengan mengacu pada judul dan tujuan penelitian ini, maka
dapat diuraikan mengenai beberapa definisi operasional dari
variabel-variabel yang akan diteliti.

1. Pelatihan dengan pendekatan “"Experiential Learning”

Yang dimaksud dengan Pelatihan sebagai bentuk kegiatan PLS
dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan

ketrampilan dari para petugas lapangan KB tentang komunikasi
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antar pribadi. Proses belajar mengajar dalam pelatihan ini
menggunakan pendekatan "Experiential learning” yaitu proses
belajar melalui pengalaman. Dan penerapannya disesuaikan dengan
tahapan experiential learning seperti telah dijelaskan pada
halaman 64. Didalam prosesnya, dengan pengalaman yang diciptakan
melalui tehnik belajar mengajar tersebut diatas seorang petugas
KB diharapkan dapat mengungkapkan kembali perasaannya, dapat
mengenal sendiri hal-hal yang positif (kelebihan) dan hal-hal
vang negatif (kekurangén) dari penampilan atau tingkah lakunya
dalam berkomunikasi dengan orang lain, dan dapat menerima umpan
balik untuk memperbaiki kelemahannya.

Dengan mengacu pada definisi diatas maka pelatihan
komunikasi interpersonal dengan pendekatan "Experiential
learning"” dalam penelitian ini dapat diukur dengan pertanyaan-
pertanyaan mengenai : a. Pencapaian tujuan pelatihan, b. Materi
pelatihan, c. Metoda pelatihan, d. Media pelatihan, e. Peran dan
penampilan pelatih/fasilitator dalam prelatihan, f.
Penyelenggaraan latihan, dan g. Manfaat pelatihan bagi

prelaksanaan tugas.

2. Aspek kepribadian.

Yang dimaksud dengan aspek kepribadian adalah potensi
kepribadian yang. mempengaruhi kemampuan seorang petugas KB
sebagai komunikator. Aspek-aspek tersebut meliputi potensi
kecerdasannya ; potensi kemampuannya untuk melakukan hubungan

antar pribadi; dan potensi tentang kemampuan persuasif.
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Aspek kepribadian seorang petugas lapangan KB ini diukur dengan

melihat :

a.

ini

Potensi kecerdasan (Intelegensi) vang diukur dengan skor IQ
atau tingkat kecerdasannya.

Potensi tentang kemampuan hubungan antar pribadi yang diukur
dengan melihat keinginannya untuk menyesuaikan diri dengan
orang lain ; keinginannya untuk bersikap hangat (empathy);
keinginannya untuk bersikap toleran terhadap orang lain;
keinginannya untuk bekerjasama dan keinginannya untuk
membantu orang lain.

Potensi tentang kemampuan persuasif vang diukur dengan
melihat keinginannya untuk mendominasi atau mempengaruhi
orang lain; keinginannya untuk bersikap mandiri atau tidak
terpengaruh oleh orang lain; keinginannya untuk berusaha
sebaik mungkin; dan keinginannya untuk berusaha dengan

sungguh-sungguh.

Kemampuan komunikasi.
Yang dimaksud dengan kemampuan komunikasi dalam penelitian

adalah kemampuan seorang petugas KB untuk berkomunikasi

secara pribadi dengan lingkungan kerjanya vang meliputi:

a).

b).

Masyarakat diwilayah kerjanya yang terdiri dari PUS,Generasi
Muda, Balita, Lansia dan institusi-institusi masyarakatnya
seperti Pos KB Desa, PKK RW dan RT, Kader Dasa Wisma, serta
tokoh-tokoh masyarakatnya (Ulama, Guru,dsb)

Atasan dan teman sejawat yang terdiri dari Pengawas PLKB,
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c).

Kepala Desa beserta seluruh aparat Desanya.
Instansi-instansi terkait didaerah kerjanya.

Untuk berhasil dalam berkomunikasi dengan sasaran tersebut

diatas maka kemampuan komunikasi yang perlu dimiliki meliputi :

a).

b).

c).

d).

e).

).

g)-

Kemampuan menganalisa sasaran yaitu kemampuan untuk
mengamati dan memahami tentang kondisi atau latar belakang
sasaran dan setiap pernyataan-pernyataan yang diungkapkan
secara verbal maupun non verbal.

Kemampuan mendengar aktif yaitu kemampuan untuk melihat dan
mendengarkan secara aktif setiap pernyataan yang diungkapkan
oleh sasaran.

Kemampuan menyusun dan menyampaikan isi pesan yang sesuai
dengan kondisi sasaran.

Kemampuan berperilaku assertive yaitu kemampuan untuk
bersikap jujur atau terbuka terhadap orang lain dengan tetap
menghargai dirinya serta menghargai orang lain.

Kemampuan memberi umpan balik pada sasaran yaitu kemampuan
untuk menjelaskan kembali tentang apa yang telah diamati dan
dianalisa oleh sasaran tentang penampilan objek
komunikasinya.

Kemampuan melakukan presentasi vaitu kemampuan untuk
menyampaikan suatu pesan atau ide secara effektif kepada
sasaran komunikasi.

Kemampuan melakukan’ persuasi yaitu kemampuan untuk
mempengaruhi atau membujuk sasaran komunikasi agar dapat

menerima ide dan merubah sikapnya sesuai dengan apa yang
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diharapkan oleh komunikator.

Dengan demikian berdasarkan definisi diatas maka kemampuan
komunikasi interpersonal seorang petugas lapangan KB dapat diukur
dengan melihat pengetahuan dan ketrampilannya tentang komunikasi
interpersonal.

Pengetahuan komunikasi interpersonal diukur dengan test
hasil belajar vang mencakup : Pengetahuan tentang konsep
komunikasi interpersonal, teori konsep diri, teori analisa
sasaran, teori tehnik mendengar aktif, teori tehnik assertive,
teori tehnik umpan balik, teori penyusunan isi pesan, teori
tehnik preéentasi, dan teori tehnik persuasi.

Sedangkan ketrampilan komunikasi interpersonal diukur dengan
melakukan observasi tentang : Ketrampilan analisa sasaran,
Ketrampilan mendengar aktif, Ketrampilan bersikap assertif,
Ketrampilan menyusun isi pesan, Ketrampilan umpan balik,

Ketrampilan presentasi, Ketrampilan persuasi.

4. Petugas KB
Petugas KB adalah pegawai negri BKKBN yaﬁg berada ditingkat
Desa dan mempunyai tugas dan fungsi mengelola dan melaksanakan
Program KB didaerahnya. Secara lebih terperinci tugas dan fungsi
Petugas KB adalah sebagai berikut :
a). Melakukan pendekatan dengan tokoh-tokoh masyarakat.
b). Menyusun rencana kerja dan membuat kesepakatan dengan tokoh-
tokoh maupun masyarakat didaerahnya.

c). Melakukan penyuluhan pada masyarakat untuk menjadi peserta
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KB dan program integrasi lainnya.

d). Melakukan penyuluhan pada masyarakat maupun institusi-
institusi masyarakat untuk menjadi pengelola Program KB
didaerahnya.

e). Melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk tetap menjadi
peserta KB maupun menjadi pengelola Program KB didaerahnya
secara mandiri.

f). Melakukan koordinasi dengan dinas atau instansi terkait
seperti Kesehatan atau Penerangan untuk memberikan pelayanan
pada masyarakat.

g). Memberikan pelayanan KB kepada masyarakat.

h). Membuat pencatatan dan pelaporan kegiatan didaerahnya:
Keberhasilan petugas lapangan KB dalam menjalankan tugas dan

fungsinya antara lain diukur dengan melihat pencapaian peserta KB

diwilayah kerjanya, serta angka drop out (DO) peserta KB

diwilayahnya.

D. Variabel penelitian

Sesuai dengan Judul penelitian ini yaitu “Faktor-faktor
penentu dalam pembentukan kemampuan komunikasi interpersonal"
(Studi tentang pelatihan sebagai bentuk kegiatan Pendidikan Luar
Sekolah dan kepribadian petugas lapangan KB), serta sesuai pula
dengan rancangan penelitian dan .definisi operasional tersebut
diatas maka yang menjadi :
1. Variabel bebas (independent variabel) adalah : Kegiatan

Pelatihan dengan penerapan pendekatan "experiential
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learning" dalam pelatihan komunikasi interpersonal.

Aspek-aspek pelatihan ini meliputi :

1). Pencapaian tujuan pelatihan.

2). Materi pelatihan.

3). Metoda pelatihan.

4). Media pelatihan.

5). Sikap dan ketrampilan pelatih/fasilitator dalam
pelatihan.

6). Penyelenggaraan latihan.

7). Manfaat pelatihan bagi pelaksanaan tugas.

Variabel intervening yaitu kepribadian petugas lapangan KB

meliputi :

1). Intelegensi umum.

2). Potensi kemampuan komunikasi interpersonal .

3). Potensi kemampuan persuasif.

Variabel terikat (dependent variabel) vaitu kemampuan

komunikasi dari petugas KB meliputi rengetahuan dan

ketrampilan petugas mengenai aspek-aspek sebagai berikut:

a). Pemahaman tentang konsep komunikasi interpersonal.

b). Konsep diri petugas.

c). Kemampuan analisa sasaran.

d). Kemampuan mendengar aktif.

e). Kemampuan bersikap assertive.

f). Kemampuan untuk melakukan umpan balik.

g). Kemampuan menyusun isi pesan.

h). Kemampuan presentasi.
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E.

i). Kemampuan persuasi.

Instrumen penelitian.

Instrumen atau alat pengumpul data vang digunakan dalam

penelitian ini meliputi :

1.

ad

Alat ukur kepribadian vang terdiri dari alat ukur
intelegensi (IQ) dan alat ukur motivasi atau kebutuhan
responden. Alat ukur intelegensi yang digunakan adalah alat
ukur yang telah baku yaitu Intelegensi Struktur Test (IST)
vang dikembangkan oleh Armthaeur. Sedangkan alat ukur
kepribadian atau motivasi digunakan alat ukur vang telah
baku yaitu Edward Personal Preference Schedule (EPPS) yang
dikembangkan oleh Allen L Edward.

Alat ukur kemampuan komunikasi interpersonal vang terdiri
dari soal test hasil belajar dalam bentuk test objektif dan
alat observasi tingkah laku komunikasi interpersonal.
Kurikulum pelatihan komunikasi interpersonal dan satuan
pelajaran.

Angket mengenai pendapat sasaran tentang proses belajar
mengagjar dengan menggunakan pendekatan "Experiential
learning” untuk bahan evaluasi tentang proses pelatihan.

Daftar pertanyaan tentang identitas diri sasaran penelitian.

.1.Alat ukur kepribadian.

Alat ukur kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini
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telah diteliti validitas dan reliabilitasnya , dan terdiri dari
a. -Alat ukur IST ( Intelegensia Structure Test)

Alat wukur IST yaitu alat ukur baku yang dikembangkan oleh
Rudolf  Amthauer wuntuk mengetahui tingkat kecerdasan (1IQ)
seseorang dan telah diuji kesahihannya. Alat ukur ini dilandasi
teori dari Thurstone yang berpendapat bahwa tingkat intelegensi
seseorang merupakan struktur keseluruhan dari struktur khusus
vang dinamakan ability atau kemampuan. Berdasarkan pendapat
tersebut maka Amthauer membagi IST menjadi 9 (sembilan) sub test,
dimana setiap sub test berkorelasi dengan hasil keseluruhan.

Sub test tersebut terdiri dari
1). Test melengkapi kalimat atau Satzerganzung (SE)

Test ini untuk melihat kemampuan seseorang dalam membuat

keputusan (kesimpulan), menggunakan akal sehatnya, kebebasan

berpikir dan melihat kemampuan berpikir konkrit praktis.
2). Test memilih kalimat atau Wortnuswal (WA).

Test ini bertujuan melihat kemampuan untuk memahami arti

kata-kata, rasa bahasa, berpikir induktif melalui bahasa.
3); Test analogi atau Analogien (AN).

Test ini bertujuan melihat kemampuan mengkombinasikan atau

menghubungkan satu hal dengan hal yang 1lain, melihat

kemampuan memahami dan mengartikan hubungan-hubungan, serta
kelincahan atau fleksibilitas berpikir.

4). Test persamaan atau Gemeinsamkeiten (GE).
Test ini bertujuan melihat kemampuan abstraksi bahasa,

pembentukan pengertian, dan kemampuan berfikir logis
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menggunakan bahasa.

5). Test mengingat atau Merkaufgaben (ME).

Test ini bertujuan melihat kemampuan mengingat dalam Jangka

waktu yang panjang.

6). Test persoalan berhitung atau Rechen Mufgaben (RA). Test ini
bertujuan melihat kemampuan berfikir menghitung praktis,
matematik, daya nalar dan berfikir untuk menyimpulkan.

7). Test deret angka atau Zachlenreihen (ZR).

Test ini bertujuan melihat kemampuan berfikir numerikal

secara teoritik, kemampuan berfikir induktif dengan angka,

serta kelincahan dan fleksibilitas berfikir.

8). Test memilih bentuk atau Form Auswhl (FA).

Test ini Dbertujuan melihat kemampuan membayangkan atau

sinthesa, dan kemampuan berfikir menyeluruh.

9). Test kubus atau Wurfet Mufgaben (WU).

Test 1ini bertujuan untuk melihat kemampuan membayangkan

ruang (abstraksi analitis), kemampuan perencanaan dan

kemampuan tehnis konstruktif.

Total nilai yang diperoleh dari setiap sub test dan
keseluruhan (Raw Score) di perbandingkan dengan standart nilai
vang ada untuk memperoleh nilai akhir (Weighted Score). Standart
nilai yang digunakan berdasarkan tingkat pendidikan sasaran. Dan
nilai akhir keseluruhan yang telah diberi bobot menunjukkan
tingkat kecerdasan (IQ) dari individu tersebut.

Dari tingkat kecerdasan yang diperoleh dapat digolongkan

sebagai berikut :
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IQ : 130 keatas tergolong sangat tinggi (Very Superior)
IQ : 120 - 130 tergolong tinggi (Superior)
IQ : 110 - 120 tergolong diatas rata-rata (Bright normal).

IQ 90 - 110 tergolong rata-rata (average)

IQ : 80 - 90 tergolpng dibawah rata-rata (dull normal)

IQ : 80 kebawah tergolong terbelakang (Mentally retarded)

b. Alat ukur EPPS (Edward Personal Preference Schedule).

Alat ukur EPPS ini merupakan alat test baku yang diciptakan
dan dikembangkan oleh Allen L Edwards pada tahun 1953 dan telah
diteliti kesahihannya. Test EPPS ini digunakan untuk melihat
kepribadian individu khususnya aspek motivasi atau kebutuhan
individu dalam berinteraksi dengan orang lain. Sesuai dengan yang
telah diungkapkan pacda hal 84 , menurut Edward pada dasarnya
kebutuhan seseorang dapat diklasifikasikan kedalam 15 golongan
vang dibuat berdasarkan suatu daftar kebutuhan pokok manusia yang
disusun oleh Henry.A_Murray. Golongan kebutuhan yang diukur dari
EPPS tersebut meliputi :

1). Need of achievement yaitu kebutuhan untuk berprestasi.

2). Need of deference yaitu kebutuhan untuk menyesuaikan diri
atau menghargai orang lain.

3). Need of order yaitu kebutuhan untuk bekerja secara teratur,
teliti.

4). Need of exhibition yaitu kebutuhan untuk menarik perhatian
orang lain.

5). Need of autonomy yaitu kebutuhan untuk berdiri sendiri,
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6).

7).

8).

8).

10).

11).

12).

13).

14).

15).

yang

maka

.

tidak terikat.

Need of affiliation yaitu kebutuhan untuk berhubungan atau
bersahabat dengan orang lain.

Need of intraception yaitu kebutuhan untuk bersikap empathy
atau menghayati perasaan orang lain.

Need of succorance yaitu kebutuhan untuk mendapatkan
bantuan, perlindungan dari orang lain.

Need of dominant yaitu kebutuhan untuk menguasai atau
mempengaruhi orang lain.

Need of abasement yaitu kebutuhan untuk bersikap menyerah,
menerima kesalahan dirinya.

Need of nurturance yaitu kebutuhan untuk membantu orang
lain.

Need of change yaitu kebutuhan untuk merubah diri dan
lingkungannya.

Need of sex (heterosexual) yaitu kebutuhan untuk berhubungan
dengan lawan Jjenis.

Nees of endurance yaitu kebutuhan untuk berusaha, bersikap
ulet atau tekun.

Need of aggression yaitu kebutuhan untuk bersikap menyerang
atau melukai orang lain.

Sesuai dengan variabel terikat dalam penelitian ini seperti
telah dijelaskan pada hal 115, tentang variabel penelitian
Jenis motivasi atau kebutuhan yang akan dijaring meliputi :
Need of deference ‘untuk melihat kecenderungan kemampuan

individu dalam penyesuaian diri.
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2).

3).

4).

5.

6).

7).

8).

).

individu dalam penyesuaian diri.

Need of intraception untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk bersikap empathy.

Need of abasement untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk bersikap toleran.

Need of affiliation untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk bersikap bersahabat dan bekerjasama dengan
orang lain.

Need of nurturance untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk bersikap membantu atau menolong orang lain.
Need of dominance untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk mendominasi atau mempengaruhi orang lain.
Need of autonomi untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk bersikap mandiri atau tidak mudah dipengaruhi
oleh orang lain.

Need of achievement untuk melihat kecenderungan kemampuan
dan keinginan individu untuk berhasil dan berprestasi.

Need of endurance untuk melihat kecenderungan kemampuan
individu untuk berusaha atau bersikap ulet dalam
menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan.

Dalam pengukuran motivasi atau kebutuhan ini setiap peserta

diminta untuk memilih satu diantara dua pilihan vang ada dengan

cara melingkari salah satu pilihan yang sesuai dengan pendapat

atau kondisi dirinya. Hasil pilihan untuk setiap nomor

dijumlahkan . Untuk pilihan A dijumlahkan secara horizontal,

sedangkan untuk pilihan B dijumlahkan secara vertikal.
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